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ABSTRAK

Keterlambatan deteksi dini gangguan tumbuh kembang pada fase usia emas balita berisiko
memicu masalah kesehatan jangka panjang seperti stunting. Menggunakan metode
Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
program pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi deteksi dini dan
pemantauan status gizi balita usia 0-5 tahun di Kelurahan Tambak Rejo, Kecamatan
Simokerto. Data primer dihimpun secara mendalam menggunakan teknik wawancara semi-
terstruktur, observasi langsung pada posyandu, peninjauan antropometri (kategori Bawah
Garis Merah/BGM), serta dokumentasi laporan kesehatan. Hasil intervensi membuktikan
adanya lonjakan pemahaman orang tua mengenai Pemberian Makanan Bayi dan Anak
(PMBA) seimbang serta penguatan kapasitas Kader Swadaya Kesehatan (KSH) dalam
mengelola sistem rujukan gizi. Sinergi lintas sektor antara tim pengabdi, ahli gizi
Puskesmas, dan kader lokal berhasil memangkas hambatan prasarana di lapangan serta
memicu kemandirian komunal dalam mengawal budaya hidup sehat.

Kata-kata kunci: bawah garis merah (BGM), deteksi dini, kader swadaya kesehatan (KSH),
pemberian makanan bayi dan anak (PMBA), tumbuh kembang balita.
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PENDAHULUAN

Masa balita merupakan fase krusial dalam pertumbuhan fisik dan intelektual yang
memerlukan asupan gizi berkualitasuntuk mendukung perkembangan anak secara optimal.
Jikakebutuhan nutrisiinitidak terpenuhi, risiko hambatan perkembangan akan meningkat,
yang berpotensi melahirkan generasi dengan kualitas hidup rendah dan menghambat
kemajuan sumber daya manusia negara (Ernawati et al., 2016). Kondisi kekurangan gizi ini
erat kaitannya dengan dinamika kemiskinan perkotaan yang memerlukan langkah
pencegahan sistematis sejak awal (Rojak et al, 2012), serta memerlukan jaminan
akuntabilitas tata kelola kebijakan anggaran untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh (Rojak & Issalillah, 2022). Ketimpangan sosial dalam
interaksi kelompok masyarakat juga menuntut adanya pemenuhan hak kesehatan yang
setara demi mewujudkan keadilan sosial (Zahid & Darmawan, 2022). Oleh karena itu,
penguatan kualitas sumber daya manusia di sektor pelayanan publik menjadi indikator
utama untuk mengoptimalkan kinerja dan kepedulian terhadap mutu hidup masyarakat
(Darmawan et al, 2020). Salah satu masalah gizi paling serius yang muncul akibat
kekurangan nutrisi kronis adalah stunting, yaitu kondisi terhambatnya pertumbuhan anak
yang dapat terjadi sejak masa kanak-kanak hingga usia 24 tahun (Muslihin et al., 2025).
Mengingat kompleksitas dampak yang ditimbulkan, upaya pencegahan stunting harus
dilakukan secara dini melalui pemenuhan gizi yang terencana dan berkelanjutan demi
menjamin masa depan generasi yang lebih sehat.

Stunting dapat terjadi sejak masa kehamilan dan gejalanya mulai tampak setelah anak
berusia dua tahun (Erik etal., 2020). Pada fase kehamilan ini, pemberian dukungan sosial
bagi ibu mengandung sangat penting untuk menekan tingkat kecemasan menjelang
proses persalinan demi menjaga kesehatan janin (Issalillah & Khayru, 2022). Kondisi ini
ditandai dengan tinggi badan anak yang berada di bawah standar optimal berdasarkan
indeks panjang atau tinggi badan menurut umur, dengan kategori pendek hingga sangat
pendek merujuk padarentang Z-Score kurang dari -2 SD hingga -3 SD. Dampak stunting
sangat luas, mencakup gangguan pertumbuhan gigi, pubertas, penurunan fungsi
kognitif, hingga memori belajar yang buruk. Kondisi ini dipicu oleh berbagai faktor,
mulai dari pemberian ASI yang tidak memadai, buruknya sanitasi dan ventilasi rumah,
hingga tingginya angka cacat lahir (Rosha et al., 2020).

Selain itu, infeksi berulang, gangguan endokrin, serta pemberian MP-ASI yang kurang
tepat secara signifikan memengaruhi status gizi anak. Masalah kesehatan ini juga
dipengaruhi oleh kerentanan pemenuhan kebutuhan pangan harian keluarga kurang
mampu yang membutuhkan intervensi bantuan secara nyata. Mengingat kompleksitas
tersebut, penanganan stunting memerlukan pendekatan terpadu yang menyasar seluruh
faktor risiko untuk mendukung kualitas hidup anak di masa depan.

Dampak stunting sangat merugikan karena dapat menyebabkan gangguan kognitif, fisik,
hingga metabolisme tubuh yang bersifat permanen, serta berisiko menurunkan prestasi
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belajar dan kualitas sumber daya manusia di Indonesia (Khumairoh et al., 2023). Untuk
mengatasi ancaman ini, Posyandu memegang peran sentral dalam memantau pertumbuhan
balita secara rutin untuk mendeteksidini tanda-tanda giziburuk (Azizah & Achyar,2020).
Optimalisasi peran Posyandu balita secara aktif terbuktiefektif menjadiwadah utamadalam
menangani kasus stunting di tingkat desa (Fuady et al., 2023).

Pendekatan sosialisasi yang dikommbinasikan dengan inovasi pemberian makanan
tambahan berbahan pangan lokal bernutrisi tinggi, seperti puding daun kelor, juga menjadi
langkah taktis yang krusial bagi peningkatan gizi balita (Sholichah et al., 2024).
Penguntukan metode edukasi yang dikemas dengan kearifan lokal berbahasa daerah pun
sukses mempermudah penyampaian informasi pencegahan dan percepatan penurunan
angka stunting di wilayah perkotaan (Efendi et al., 2024). Melalui penyuluhan gizi yang
sistematis, Posyandu terbukti mampu meningkatkan kapasitas ibu dalam mengelola
tumbuh kembang anak secara mandiri (Runjati et al., 2025). Pendidikan kesehatan tentang
deteksidini di fasilitas seperti Posyandu atau puskesmasjuga efektif menumbuhkan urgensi
bagi orang tuauntuk rutin melakukan pemantauan. Sinergi antara pemantauan berkaladan
edukasi tersebut menjadifondasi utama dalam mencegah stunting sejak dinidemi menjamin
pertumbuhan anak yang optimal.

Pelatihan bagi kader Posyandu sangat krusial untuk memperkuat kapasitas dalam
memantau tumbuh kembang anak sejak dini, sechingga mereka mampu membantu tenaga
kesehatan dan orang tuamelakukan deteksi, stimulasi, serta penanganan masalah gizisecara
tepat. Langkah pembekalan ini sejalan dengan perlunyapenerapan teknik komunikasiyang
efektif bagi para petugaskesehatan lapangan dalam menyampaikan informasi medis kepada
masyarakat (Darmawan et al., 2018). Penataan program kesehatan yang berkualitas tinggi
dan berbasis kepuasan pelayanan di Puskesmas juga menjadi pilar penopang keberhasilan
deteksi dini gangguan pertumbuhan anak (Darmawan et al., 2022). Kegiatan rutin seperti
penimbangan berat badan dan pengukuran panjang atau tinggi badan memungkinkan
deteksi dini terhadap berbagai gangguan serta faktor risiko yang menghambat
perkembangan anak (Putri & Alifia, 2025). Peningkatan kompetensi kader melalui
pelatihan deteksi dini terbukti efektif dalam membedakan pola tumbuh kembang normal
dan abnormal, yang sangat menentukan ketepatan waktu intervensi terhadap masalah
seperti stunting, keterlambatan bicara, maupun gangguan motorik. Kader yang terlatih
berperan besar dalam memberikan edukasi kesehatan kepada keluarga serta menurunkan
angka kejadian stunting di lapangan (Gennika et al., 2022). Dengan demikian, penguatan
keterampilan kader menjadi langkah strategis untuk mempercepat respon penanganan
masalah kesehatan anak sekaligus menekan angka stunting secara efektif.

Pendidikan dan pelatihan terstruktur memegang andil yang sangat krusial dalam
mendongkrak pengetahuan kader posyandu. Melalui pembekalan yang tepat, para kader
dapat lebih cakap dalam menghadapi berbagai tantangan pemantauan tumbuh kembang
anak secara nyata di lapangan. Upaya penguatan kapasitas ini dapat diakomodasi melalui
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keterlibatan aktif civitas akademika dalam program pengabdian masyarakat berbasis
partisipatif untuk menyokong ketahanan sosial daerah (Wibowo et al., 2025). Peran aktif
dalam menggerakkan kepedulian sosial di lingkungan pelayanan publik mampu mendorong
kesadaran kolektif warga secara luas (Dirgantara et al., 2025). Gerakan sosial
kemasyarakatan ini penting untuk mempererat jaringan gotong royong dan solidaritas
warga dalam menanganiisu-isu krusial dilingkungan sekitar. Upaya peningkatan kapasitas
ini salah satunya diaplikasikan lewat penguntukan instrumen Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP) yang terdapat di dalam buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) untuk
mendeteksi potensi gangguan pada balita secara. Penguasaan alat deteksi ini memastikan
para kader mampu memberikan sumbangsih yang lebih besar dan terarah demi
menyelamatkan masa depan kesechatan anak di masyarakat.

Penyuluhan kesehatan berperan signifikan dalam meningkatkan kesadaran orang tua
mengenai pentingnya skrining tumbuh kembang anak secara tepat waktu. Pemberian
edukasi serta peningkatan kesadaran publik secara konsisten menjadi kunci utama
dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat yang berkelanjutan (Gautama &
Mardikaningsih, 2022). Selain itu, kebijakan pembanuntukn yang adaptif terhadap
perubahan sosial sangat dibutuhkan agar program keschatan yang dijalankan tetap
relevan dengan kebutuhan riil warga (Halizah & Mardikaningsih, 2022). Pemanfaatan
teknologi terkini diharapkan mampu membuat program pemantauan ini berjalan lebih
efektif dan efisien dalam mendukung kehidupan anak sehari-hari (Fadil et al., 2022).
Sebagai contoh, pemanfaatan integrasi media video pembelajaran yang dipadukan
dengan praktik langsung terbukti efektif mempermudah penyerapan pengetahuan dasar
sejak usia dini (Trawan et al., 2023).

Program penyuluhan umum mengenai indikator kesehatan klinis dasar juga mempertegas
pentingnya edukasi kesehatan terstruktur di kalangan akademisi (Hardiyanti et al., 2024).
Langkah edukatif ini selaras dengan pembentukan kepribadian unggul generasi muda
melalui pendidikan dasar yang berkarakter sejak dini (Nuraini et al, 2024). Dalam
praktiknya, kader Posyandu menjadi garda terdepan dengan membantu menilai
perkembangan anak setiap bulan sertamemberikan stimulasimelalui kegiatan bermain yang
edukatif. Penguntukan instrumen seperti Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (K PSP)
terbukti efektif mendeteksi adanya ketidaksesuaian pertumbuhan sejak dini, yang
dipadukan dengan praktik rutin penimbangan berat badan serta pengukuran panjang dan
tinggi badan. Sinergi antaraedukasi yang baik dan peran aktif kader dalam pemantauanini
sangat krusial untuk memastikan setiap anak mendapatkan intervensi yang tepat untuk
mencapai pertumbuhan yang optimal.

Pelatihan kader Posyandu sangat krusial untuk memperkuat kemampuan dalam mendeteksi
dan memantau tumbuh kembang anak sejak dini, sehinggamempermudah tenaga kesehatan
dan orang tua dalam memberikan stimulasi serta intervensi yang tepat. Langkah
pembekalan ini juga dapat diperkuat dengan menumbuhkan wawasan lingkungan hidup
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demi mendukung terciptanya perilaku pro-lingkungan yang sehat di sekitar tempat tinggal
balita (Nuraini et al., 2022). Penerapan pola hidup bersih melalui pemeliharaan sarana
lingkungan secara gotong royong turut mencerminkan kontribusi nyata dalam menjaga
kebersihan sanitasi lingkungan (Masfufah et al., 2024). Melalui kegiatan rutin seperti
penimbangan berat badan dan pengukuran panjang atau tinggibadan di Posyandu, petugas
kesehatan dapat mengidentifikasi gangguan pertumbuhan sekaligus memetakan faktor
risiko yang memengaruhi anak secara akurat (Putri & Alifia, 2025).

Di samping penanganan gizi medis, pemanfaatan terapi preventif berbasis herbal juga
memegang potensi besar dalam mendukung strategi kesehatan masyarakat (Issalillah,
2020). Penguasaan keterampilan untuk membedakan pola tumbuh kembang normal dan
abnormal memungkinkan kader melakukan deteksi dini terhadap masalah seperti stunting,
keterlambatan bicara, serta hambatan motorik. Keterlibatan aktif ini mencerminkan
tingginya partisipasi masyarakat dalam gerakan sipil untuk menyokong keberhasilan
program pembanuntukn daerah (Rojak et al., 2021). Kontribusi nyata dalam kegiatan
pendampingan masyarakat (Setiyanti et al., 2023), penanganan situasi darurat kesehatan di
fasilitas publik (Sinambela et al., 2021), hingga partisipasi dalam pengelolaan agenda
lapangan (Saputra et al., 2025) secara kolektif memperkuat jaring pengaman sosial di
masyarakat. Kader yang kompeten mampu memberikan edukasikesehatan yang efektif bagi
keluarga sekaligus berperan nyata dalam menekan angka kasus gangguan pertumbuhan
(Gennika et al., 2025). Upaya gotong royong ini pada akhirnya mempercepat realisasi
bantuan sosial langsung bagi pemenuhan hak dasar masyarakat kurang mampu di wilayah
perkotaan (Mardikaningsih et al., 2022). Sinergi antara peningkatan kapasitas kader dan
konsistensilayanan rutin di Posyandu menjadilangkah strategis untuk mempercepat respon
penanganan serta mendukung optimalisasi kesehatan anak secara berkelanjutan.

Pendidikan dan pelatihan terstruktur memegang andil yang sangat krusial dalam
mendongkrak pengetahuan kader posyandu. Melalui pembekalan yang tepat, para kader
dapat lebih cakap dalam menghadapi berbagai tantangan pemantauan tumbuh kembang
anak secara nyatadilapangan. Upayapeningkatan kapasitasini salah satunyadiaplikasikan
lewat penguntukan instrumen Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) yang terdapat
di dalam buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) untuk mendeteksi potensi gangguan pada
balita secara dini. Penguasaan alat deteksi ini menjadi kunci utama untuk memperkuat
peran kader dilapangan, sehinggamereka mampu memberikan sumbangsih yang lebih besar
dan terarah demi menyelamatkan masa depan kesehatan anak di masyarakat.

METODE

Program ini menerapkan Participatory Action Research (PAR) untuk melibatkan seluruh
pemangku kepentingan secara aktif dalam merencanakan, melaksanakan, hingga
mengevaluasi kegiatan di Kelurahan Tambak Rejo, Kecamatan Simokerto. Tahapan dimulai
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dengan penyuluhan gizi seimbang dan praktik Pemberian Makanan Bayidan Anak (PMBA),
dilanjutkan dengan pengukuran status gizi balita serta sesi konsultasi bagi balita dengan
kategori Bawah Garis Merah (BGM). Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test
sederhana untuk memastikan efektivitas pembelajaran serta merumuskan rencana tindak
lanjut dalam memantau perkembangan balita. Metode ini memastikan bahwa upaya
pencegahan masalah gizi berlangsung secara partisipatif, terarah, dan berkelanjutan.

Penelitian ini menguntukkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memetakan strategi
deteksi dini tumbuh kembang anak pada keluarga dengan balita usia 0-5 tahun, dengan
subjek penelitian meliputi kader Posyandu, tenaga kesehatan, serta orang tua. Prosedur
pengumpulan data mencakup wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi langsung
terhadap kegiatan Posyandu, serta dokumentasi laporan Puskesmas terkait faktor
pendukung seperti ketersediaan pangan dan sanitasi lingkungan (Rosha et al., 2020).
Penguntukan metode observasi dipilih agar peneliti mampu menangkap realitas sosial
secara objektif, faktual, dan mendalam untuk mendukung validitasdata sertamenghasilkan

temuan yang sesuai dengan kondisi nyata dilapangan (Sari et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh Kader Swadaya Kesehatan (KSH) setempat
terbukti efektif dalam memperlancar koordinasi dan pendampingan peserta. Kehadiran
kader kesehatan sangat membantu dalam memetakan gangguan tumbuh kembang serta
memperbaiki proses rujukan gizi balita, sehingga tujuan pengabdian tercapai secara
efisien dan tepat sasaran. Kolaborasi ini memberikan dampak positif bagi peningkatan
kualitas layanan gizi serta memperkuat sistem rujukan bagi balita yang membutuhkan
penanganan medis. Melalui sinergi antara tim pengabdian dan kader kesehatan, sistem
deteksi dini di tingkat masyarakat dapat berjalan lebih optimal dalam mendukung
kesehatan anak secara jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan di Simokerto, Surabaya, dengan
dukungan Puskesmas setempat dan Kelompok Swadaya Kesehatan (KSH), berlangsung
sukses berkat tingginya antusiasme warga dalam mengikuti diskusi dan tanya jawab.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu menyebarluaskan
informasi krusial sehingga membantu masyarakat memperbaiki pemahaman mereka yang
nantinyaberpengaruh pada perubahan perilaku. Pemberdayaan keluarga melalui sosialisasi
gizi seimbang menjadi pilar penting dalam membentuk kesadaran masyarakat untuk

mencegah risiko stunting secara dini (Issalillah et al., 2023).

Hasil lapangan mengonfirmasi bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman terkait
gayahidup sehat sertarisiko kesehatan dilingkungan sekitar, yang terlihat darikemampuan
mereka menjawab pertanyaan dan terlibat aktif dalam diskusi. Kehadiran anggota KSH
sebagai pendamping juga mempermudah proses komunikasi dan penyampaian materi,
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sejalan dengan tanggung jawab kader Posyandu untuk melaksanakan promosi kesehatan,
termasuk edukasi gizi dan pencegahan stunting pada anak. Sinergi para kader ini terbukt
meningkatkan mutu pelayanan dasar sekaligus mengoptimalkan kepuasan warga terhadap
akses informasi kesehatan di tingkat dasar (Khayru & Issalillah, 2022). Sinergi antara
edukasi yang interaktif dan peran aktif kader terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran warga mengenai pentingnya menjaga kesehatan sejak dini.

Pelaksanaan edukasi dan pendampingan yang persuasif terbukti mampu memicu kesadaran
warga dalam melakukan tindakan pencegahan penyakit demi melindungi kesehatan diri
sendiri serta lingkungan sekitar. Di samping itu, gerakan ini menyadarkan masyarakat akan
pentingnya andil warga dalam menyokong efektivitas program kesehatan yang digulirkan
oleh pihak Puskesmas. Keterlibatan yang konsisten dalam agenda semacam ini menjadi
tolok urutan utama keberhasilan program, yang dicirikan oleh ketajaman peserta dalam
mengenaliproblem kesehatan disekitar tempat tinggal, keaktifan bertanya, serta kontribusi
nyata di dalam ruang obrolan. Manfaat pembekalan ini berdampak langsung pada
keseharian keluarga karena jajaran kader posyandu menjadi lebih siap dalam membagikan
masukan kesehatan serta menekan risiko terjadinya anak kuntet atau stunting (Syam,
2025).

Kepedulian sosial yang diwujudkan melalui pendampingan lapangan dan pemberian
dukungan riil bagi warga kurang mampu terbukti memperkuat ketahanan pertahanan
kesechatan keluarga. Lewat cara ini, rangkaian penyuluhan yang berjalan sukses
mendongkrak kepedulian, partisipasi, dan pergerakan aktif warga dalam mengantisipasi
berbagai ancaman kesehatan sejak dini. Pencapaian hasil tersebut diharapkan mampu
memberikan sumbangsih nyata bagi peningkatan kemandirian warga dalam merawat
kebersihan lingkungan, sekaligus mempererat jaringan gotong royong antara masyarakat,
petugas medis, dan kader KSH demi mendongkrak derajat kesechatan di Kecamatan
Simokerto. Oleh karena itu, agenda pengabdian ini menjadi pijakan taktis yang kuat dalam
membangun keterpaduan serta menjamin keberlanjutan program kesehatan masyarakat di
wilayah tersebut secara jangka panjang melalui keseimbangan tata kelola aspek sosial dan
lingkungan yang adaptif (Mardikaningsih & Hariani, 2021).

Dari sudut pandang interpretatif, partisipasi aktif para peserta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung menunjukkan respons positif dari masyarakat terhadap program yang sedang
dilaksanakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yang diuntukkan oleh para
peserta efektif dalam menyebarluaskan informasi kesehatan kepada masyarakat. Selain itu,
sinergi antara tim pelayanan kesehatan, Puskesmas kesehatan tenaga, dan tim KSH akan
bekerjasama untuk menciptakan kegiatan yang komunikatif dan kooperatif sechingga proses
transfer pengetahuan dapat berjalan selancar mungkin.

Hubungan timbal balik yang positif dalam interaksi sosial ini mampu memperkuat kondisi
psikologis warga sehingga mereka lebih terbuka dalam menerima perubahan pola hidup
bersih (Oluwatosin & Darmawan, 2024). Dalam rangka pencegahan stunting, kader dan ibu
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yang anak-anaknyaberusiadibawah duatahun (baduta) dapat meningkatkan pengetahuan
ibu dan kader serta partisipasi mereka dalam kegiatan Posyandu di masyarakat (Himawaty,
2020). Dengan demikian, hasil kegiatan inidapat diartikan sebagai langkah pertama menuju
peningkatan kesadaran masyarakat tentangkesehatan lingkungan secaramandiri, termasuk
dalam menjaga standar pemanfaatan parameter air bersih yang aman bagi kesehatan tubuh
(Tssalillah et al., 2022), yang diharapkan dapat memfasilitasi perubahan dalam kehidupan
sehari-hari yang mengarah pada gaya hidup yanglebih sehat dan mendukung keberlanjutan
program kesehatan masyarakat di tingkat atas Kabupaten Simokerto.

Proses pengurusan izin di Kecamatan Simokerto, Surabaya, segera dilaksanakan sebagai
langkah awal sebelum tim pelaksana turun ke lapangan. Prosedur ini ditempuh untuk
memberikan edukasi mengenai tata cara administrasi dan etika formal dalam pelaksanaan
program di masyarakat. Langkah birokrasi ini penting guna mengantisipasi hambatan
ketimpangan sosial serta membangun kedekatan emosional di lingkungan wilayah
perkotaan (Mardikaningsih, 2021).

Gambar 1. Tahap Perizinan Kepada Kepala Kecamatan Simokerto

Koordinasi tersebut bertujuan untuk memaparkan maksud, sasaran, serta ruang lingkup
agendaagar seluruh intervensi yang dijalankan tetap berjalan koridor aturan yang berlaku.
Langkah legalitas ini sangat mendasar mengingat program pengajaran kesehatan
merupakan intervensi penting yang diarahkan murni untuk mendongkrak pengetahuan
warga (Purbowati et al., 2021). Selama proses pemantapan agenda ini, tim memperoleh
dukungan teknis dari ahli gizi Puskesmas Tambakrejo Surabaya untuk menjamin seluruh
materi sesuai dengan standar keschatan baku. Kerja sama ini berhasil memperkuat
legalitas program sehingga seluruh rangkaian kegiatan di lapangan mendapat dukungan
penuh dari pemangku kebijakan dan berjalan lebih terarah. Setelah legalitas perizinan
terpenuhi, tim pelaksana bersama tenaga medis profesional langsung melakukan
pencarian data riil untuk memetakan kondisi fisik anak di lingkungan pemukiman warga.
Sinergi aktif antara pelaksana akademik dan elemen penggerak di lapangan ini
memperkuat nilai kepemimpinan serta pemberdayaan dalam tata kelola program

pengabdian masyarakat (Pakpahan et al., 2025).
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Gambar 2. Tahap Turun Lapangan Bersama Ahli Gizi Puskesmas Simokerto

Proses pencarian data riil dijalankan secara langsung lewat agenda turun ke wilayah
pemukiman bersama tenaga ahli gizi dari Puskesmas Simokerto demi memetakan kondisi
tumbuh kembang bayi di lokasi penelitian. Langkah ini ditempuh untuk menjamin agar
proses pengecekan tanda pertumbuhan anak, mulai dari berat badan, tinggi badan, hingga
lingkar kepala bayi, berjalan tertib sesuai standar baku perawatan anak. Berbagai aktivitas
teknis seperti menimbang balita dengan posisi berdiri, menimbang berat badan bayi usia di
bawah dua tahun, mengukur tinggi fisik, serta mengisi dokumen Kartu Menuju Sehat
(KMS) sejatinya merupakan instrumen penting untuk meningkatkan keahlian para
penggerak kesehatan di lapangan (Zaki et al., 2018). Kegiatan tatap muka ini sekaligus
membantu tim untuk mendalami gambaran mutu konsumsi zat gizi anak dalam jangka
panjang, schingga draf data yang terkumpul menjadi lebih valid, nyata, dan objektif untuk
dianalisis. Aktivitas pencatatan grafik pertumbuhan balita di pemukiman terus dikawal
ketat untuk mendeteksi kecenderungan gangguan kesehatan gizi anak secara dini.

Gambar 3. Tahap Turun Lapangan Untuk Mendata Tumbuh Kembang Anak

Dokumentasi aktivitas di lingkungan warga dibuat dengan mengamati serta mencatat
seluruh jalannya proses pendataan tumbuh kembang anak. Pada fase tersebut, petugas
melakukan pengukuran tinggi badan, berat badan, serta mengawal grafik perkembangan
anak sesuai keperluan usianya. Penting untuk dikritisi bahwa baik pada kelompok anak
maupun orang dewasa, pembiasaan menu makan harian wajib dikaitkan erat dengan
langkah pencegahan sekaligus penyembuhan stunting secara mendasar (Eliana & Sumiati,
2017). Bersamaan dengan pengukuran fisik,obrolan ringkasjuga digelar bersama para orang
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tua seputar kebiasaan rawat jalan dan menu makan anak harian. Berkas pencatatan ini
memuat angka hasil ukur,daftar nama balita, sertafoto aktivitas selama pendataan berjalan.
Melalui koordinasi bersama pihak puskesmas, angkapertumbuhan anak ini diproyek sikan
sebagai alat penilaian akurat untuk memahami kondisi fisik anak sekaligus menyokong
rancangan program kesehatan berikutnya. Untuk mengoptimalkan akurasi data yang
dikumpulkan di tengah pemukiman, penyamaan persepsi teknis dilakukan bersama para
kader posyandu sebelum pelaksanaan pendataan lapangan dimulai.

Gambar 4. Tahap Rapat Dengan Ibu-Ibu Kader Sebelum Turun Ke Lapangan

Sebelum terjun langsung menemui warga, persiapan teknis dilakukan melalui rapat
koordinasi bersama ibu-ibu kader kesechatan untuk mengonfirmasi seluruh detail
operasional program. Pertemuan ini membahas target kegiatan, pembagian fungsi kerja
setiap kader, jam pelaksanaan, hingga taktik pengumpulan data yang akan dipakai di
lapangan. Penataan fungsi kerja ini menjadi pilar penting dalam membangun perilaku
organisasi yang terstruktur demitercapainyaefisiensi target dilapangan (Darmawan, 2013).
Pengorganisasian yang matang jugamencerminkan keberhasilan aspek pemberdayaan kerja
sama tim dalam mengawal program pelayanan publik (Darmawan, 2017). Di samping itu,
info mengenai sasaran balita yang akan didata serta hal-hal darurat yang wajib disiapkan
sebelum acara dimulai ikut dipaparkan secara matang. Dokumen persiapan ini memuat
catatan rapat, daftar presensi, serta foto dokumentasisaat diskusi berlangsung. Pemahaman
ini sangat vital agar setiap kader mengerti arah gerakan dan tanggung jawab masing -masing
saat menghadapiwarga. Melalui penataan draf kerja yang teratur bersama puskesmas, hasil
rapat ini menjadi barometer kesiapan kerja kelompok sehinggapengumpulan data berjalan
lebih menyeluruh,rapi, dan sesuai rencanaawal. Langkah ini selaras dengan temuan bahwa
pembekalan kader kesehatan terbukti sukses mendongkrak kepekaan terhadap gangguan
gizi serta memberikan dampak baik bagi mutu pelayanan kesehatan balita. Sinergi dalam
pengumpulan berkasinformasi kesehatan warga diwujudkan melalui validasi data terpadu
bersama petugas gizi puskesmas dilapangan sebelum pelaksanaan forum edukasi massal.

56



NALA

V. N.Bauzir, F. D. Amelinda, R. Mardikaningsih. F. Issalillah, & M. Hariani

LU

Proses pencatatan aktivitas turun ke lapangan bersama ahli gizi puskesmas dilakukan
dengan memantau langsung seluruh dinamika pendataan di tengah masyarakat. Pada
tahapan ini, tim pelaksana bersama petugas gizi mengumpulkan berkasinformasi mengenai
derajat kesehatan wargalewat sesi wawancara mendalam sertapengamatan langsung secara
objektif. Langkah pendataan fisik ini mencakup identifikasi kebutuhan mendasar bagi
pemulihan kondisi kesehatan balita, termasuk akses terhadap bantuan obat-obatan dasar
untuk menunjang imunitas. Catatan kritisnya, kemampuan daya tahan tubuh anak dalam
menangkal penyakit akan berjalan optimal seiring baiknya kondisi kesehatan gizi mereka,
dan sebaliknya akan merosot tajam jika mutu konsumsinya memburuk (Soetjiningsih &
Ranuh,2014).Selain penanganan medis, pemanfaatan zat aktif alami seperti kurkumin pada
kunyit juga memiliki potensi besar sebagai modalitas preventif dalam menjaga kesehatan
kelompok rentan dan ibu mengandung (Issalillah, 2021). Berkas laporan ini merangkum foto
kegiatan, hasil rekapitulasi data, serta daftar identitas warga. Angka dan informasi yang
diolah melalui sistem pencatatan puskesmas ini selanjutnya akan dipakai sebagai basis
evaluasi mendasar serta draf penelitian lanjutan bagi perbaikan program kesehatan daerah.

Data-data lapangan yang telah divalidasi tersebut kemudian menjadi landasan utama dalam
menyelenggarakan kegiatan penyuluhan kesehatan terarah untuk mengintervensi tingkat
pemahaman warga secara langsung. Pelaksanaan edukasidan pendampingan yang persuasif
terbuktimampu memicu kesadaran warga dalam melakukan tindakan pencegahan penyakit
demi melindungikesehatan diri sendiri serta lingkungan sekitar. Di samping itu, gerakan ini
menyadarkan masyarakat akan pentingnya andil warga dalam menyokong efektivitas
program keschatan yang digulirkan oleh pihak Puskesmas. Keterlibatan yang konsisten
dalam agendasemacam ini menjadi tolok ukurutama keberhasilan program, yang dicirikan
oleh ketajaman peserta dalam mengenali problem kesehatan di sekitar tempat tinggal,
keaktifan bertanya, serta kontribusi nyata di dalam ruang obrolan. Langkah intervensi ini
harus ditopang oleh penyediaan gizi dan pemenuhan pangan siap saji yang memadai bagi
keluarga rawan pangan demi menekan angka gizi buruk secara riil. Aksi nyata melalui
penyaluran bantuan pemenuhan nutrisi pokok serta dukungan dana stimulan menjadi
instrumen penting untuk meringankan beban ekonomi warga kurang mampu. Manfaat
pembekalan ini berdampak langsung pada kescharian keluarga karena jajaran kader
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posyandu menjadi lebih siap dalam membagikan masukan kesehatan serta menekan risiko
terjadinya anak kuntet atau stunting (Sari & Haryanti, 2018). Lewat cara ini, rangkaian
penyuluhan yang berjalan sukses mendongkrak kepedulian, partisipasi, dan pergerakan
aktif warga dalam mengantisipasi berbagai ancaman kesehatan sejak dini.

Pencapaian hasil tersebut diharapkan mampu memberikan sumbangsih nyata bagi
peningkatan kemandirian warga dalam merawat kebersihan lingkungan, sekaligus
mempererat jaringan gotong royong antara masyarakat, petugas medis, dan kader KSH demi
mendongkrak derajat kesehatan di Kecamatan Simokerto. Oleh karena itu, agenda
pengabdian ini menjadi pijakan taktis yang kuat dalam membangun keterpaduan serta
menjamin keberlanjutan program kesehatan masyarakat di wilayah tersebut secara jangka
panjang. Darisudut pandang interpretatif, partisipasi aktif para peserta dalam kegiatan yang
sedang berlangsung menunjukkan respons positif dari masyarakat terhadap program yang
sedang dilaksanakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yang diuntukkan oleh
para peserta efektif dalam menyebarluaskan informasi kesehatan kepada masyarakat.

Sinergi antara tim pelayanan kesehatan, Puskesmas kesehatan tenaga, dan tim KSH akan
bekerja sama untuk menciptakan kegiatan yangkomunikatif dankooperatif sehingga proses
transfer pengetahuan dapat berjalan selancar mungkin. Dalam rangka pencegahan stunting,
kader dan ibu yang anak-anaknya berusiadibawah duatahun (baduta) dapat meningkatkan
pengetahuan ibu dan kader serta partisipasimereka dalam kegiatan Posyandu di masyarakat
(Himawaty, 2020). Dengan demikian, hasil kegiatan ini dapat diartikan sebagai langkah
pertama menuju peningkatan kesadaran masyarakat tentang kesehatan lingkungan secara
mandiri, yang diharapkan dapat memfasilitasi perubahan dalam kehidupan sehari-hariyang
mengarah pada gaya hidup yang lebih sehat dan mendukung keberlanjutan program
kesehatan masyarakat di tingkat atas Kabupaten Simokerto.

Kegiatan pengabdian masyarakat di Simokerto, Surabaya, yang terlaksana melalui
kolaborasi dengan Puskesmas dan Kelompok Swadaya Kesehatan (KSH), telah berhasil
meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya gaya hidup sehat serta pencegahan
risiko kesechatan berbasis lingkungan. Keterlibatan —aktif masyarakat dalam
mendukung program kesechatan, baik secara personal maupun dalam lingkup rumah
tangga, mencerminkan adanya peningkatan kapasitas yang krusial untuk menekan
angka stunting. Melalui pelatihan di luar pendidikan formal, pengetahuan dan efisiensi
kerja kader serta masyarakat dapat ditingkatkan, terutama pada wilayah dengan angka
stunting yang tinggi (Simbolon et al., 2021). Keberhasilan ini tidak terlepas dari faktor
motivasi yang didorong oleh dukungan moral dari keluarga, tenaga keschatan, serta
warga sekitar (Atich et al., 2015). Dinamika psikologi sosial di tengah situasi krisis
kesehatan terbukti memengaruhi kesiapan mental keluarga, sehingga pendampingan
yang intensif sangat dibutuhkan untuk menjaga ketahanan domestik (Issalillah, 2021).
Secara keseluruhan, kegiatan ini berperan signifikan dalam memperkuat partisipasi,
kompetensi, dan motivasi kolektif untuk mewujudkan lingkungan yang sehat sekaligus
mendukung upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan.
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Pelaksanaan kegiatan di lapangan menghadapiberbagai tantangan, mulai dari keterbatasan
waktu yang menuntut efektivitas penyampaian materi hingga adanya perbedaan tingkat
pemahaman di antara peserta. Kompleksitas masalah stunting saat ini tidak lagi sekadar soal
asupan gizi, melainkan melibatkan dimensi sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan yang
saling memengaruhi. Keterbatasan alokasi anggaran dan himpitan beban ekonomi makro di
tingkat rumah tangga sering kali membatasi kemampuan keluargauntuk mengakse s bahan
makanan bergizi seimbang (Darmawan, 2019). Perubahan gaya hidup, akses layanan
kesehatan, serta dinamika sosial-lingkungan berdampak signifikan terhadap gizi anak,
sehingga diperlukan penyesuaian metode penyampaian materi agar setiap peserta mampu
memahami informasi secara setara. Kendala sarana dan prasaranayang terbatasjuga menjadi
hambatan dalam proses penyebaran informasi kepada warga. Oleh karena itu, penerapan
strategi komunikasi yang adaptif, pengelolaan waktu yang terukur, serta penyediaan
fasilitas pendukung yang memadai sangat krusial untuk memastikan seluruh tujuan
program dapat tercapai secara efektif.

PENUTUP

Program pengabdian masyarakat di Kecamatan Simokerto sukses memperkuat legalitas
formal, validitas pendataan tumbuh kembang balita, sertapemahaman warga mengenaipola
hidup sehat. Sinergi taktis antara tim pelaksana, ahli gizi Puskesmas, dan kader kesehatan
terbukti efektif menggerakkan kepedulian masyarakat dalam mendeteksi sekaligus
mencegah risiko stunting secara dini. Meskipun dihadapkan pada tantangan keterbatasan
waktu dan prasarana di lapangan, penguntukan strategi komunikasi yang adaptif mampu
menjamin transfer pengetahuan berjalan lancar dan interaktif. Pencapaian ini menjadi
pijakan dasar yang kuat untuk menumbuhkan kemandirian warga dalam merawat
kesehatan keluarga dan kebersihan lingkungan tempat tinggal mereka. Untuk menjamin
keberlanjutan dampak positif program, pihak Puskesmas disarankan untuk menggelar
evaluasi berkala terhadap akurasi pencatatan grafik pertumbuhan anak yang dilakukan oleh
para kader. Selain itu, penyediaan sarana pendukung edukasi yang lebih bervariasi perlu
ditingkatkan agar penyebaran informasi kesehatan dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat secara merata. Bagitim pengabdiberikutnya, disarankan untuk memperpanjang
durasi pendampingan dilapangan untukmendalamidinamika sosial-ekonomi keluarga yang
memengaruhi pola konsumsi gizi harian anak.
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